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ASHAR PAJARUNGI ANAR. 2017. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS pada Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar (dibimbing oleh Abdullah Sinring dan Mustari).
Penelitian ini bertujuan untuk (i) mengetahui penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar, (ii) mengetahui gambaran hasil belajar IPS peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar setelah model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar diterapkan (iii) mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar terhadap hasil pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar. 
Jenis penelitian merupakan true eksperiment dengan rancangan Pre-Test Post-Test Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 50 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 siswa. 26 siswa kelas V A dan 24 siswa kelompok V B. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan teknik simple random sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas yang menunjukkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen dan dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan  uji independent samples t-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (i) pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar oleh guru dilakukan sesuai dengan tahapan pembelajaran meliputi tahap pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup di mana selama proses pembelajaran, diterapkann model pembelajaran Mind mapping dan dibantu dengan penyajian Media Gambar; (ii) rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar mengalami peningkatan nilai  yaitu 77.2 dibandingkan sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar yaitu 64.7; (iii) rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Ekspositori juga mengalami peningkatan walau tidak sesiknifikan kelas eksperimen yaitu 61.3 pada saat Pre test meningkat menjadi  69.03 (iv) terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar terhadap hasil belajar IPS siswa dengan nilai Sighitung 0.000 < α (0.05).
Kata kunci : Model Mind Maping, Media Gambar, Hasil Belajar 
ABSTRAC

	The research aims at examine (i) the implementation of Mind Mapping learning model using Picture Media in Social Sicence learning of Class V student SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga in Makassar city, (ii) the description of Social science learning result of Class V student at SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga in Makassar city after implementing Mind Mapping learning model using Picture Media, (iii) the influence of the implementation of Mind Mapping learning model using Picture Media on Social Science learning result of Class V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga in Makassar City.
	The research was True Experiment with pretest-posttest Control Group Design. The research was conduted at SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga in Makassar City. The population of the research were the students of class V with the total of 50 students. The samples of the research were 50 students consisted of 26 student of class VA and 24 students of class V B. The determination of experiment and control group was conducted  by using simple random sampling technique. The data of the research were analyzed by using normality and homogeneity test wich showed thet the data of the result of the research were normally distributed and homogenous and continued with hypothesis test by using independent sample t-test.
	The results of the research revealed that (i) Social Science learning by using Mind Mapping learning with by Picture Media was conducted by the teachers according to learning stages, namely introduction, core, and closing, where during the learning process, Mind Mapping learning model using Picture Media was implemented, (ii) the average of the students learning results who were tough by using Mind Mapping learning model with Picture Media had score improvement 77,2 compared to the one before given the treatment of Mind Mapping learning model using Picture Media which was 64,7. (iii) the average of the students learning results who were taught by using Expository model also improved altought not as significant as experiment class, wich was 61,3 in Pre test and improved 69.03, (iv) there was influence of using of Mind Mapping learning model with Picture Media on students social sience learning result with the score of sigcount 0.000 < α (0.05)  






Pendidikan dalam pasal 1 Undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional disebutkan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 mengenai standar isi menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa , fakta, konsep, dan genralisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Tujuan dari IPS sendiri antara lain (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan. (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan kompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global (Depdiknas, 2006). Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilandalam kehidupan di masyarakat, dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.
Peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan menyatakan bahwa standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Permendikbud nomor 22 tahun 2016 menjelaskan bahwa Proses pembelajaran pada satuan pendidikan haruslah diselenggarakan  secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis pesrta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 
Terkait dengan pelaksanaan model proses pembelajaran maka penggunaan model dan media dalam pembelajaran sangat diutamakan guna menimbulkan motivasi belajar, merangsang peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran melalui model tipe Mind Mapping (peta pikiran) berbantuan media gambar diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman materi pelajaran yang diberikan dan nantinya dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Kelebihan model pembelajaran Mind Mapping (peta pikiran) yaitu memudahkan kita melihat gambaran keseluruhan, membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan, dan membuat hubungan, memudahkan penambahan informasi baru, pengkajian ulang bisa lebih cepat, dan setiap peta bersifat unik. 
Media gambar dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang diberikan guru karena media gambar berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada peserta didik. Media gambar ini dapat membantu peserta didik untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas.
Namun berdasarkan kenyataannya, pada saat pra penelitian pada tanggal 15 september 2016 di kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS tergolong rendah, hal ini terjadi pada guru disebabkan karena model pembelajaran kurang efektif lebih banyak menggunakan model ekspositori, pengamatan mengenai keterampilan guru menunjukkan kegiatan belajar mengajar lebih didominasi oleh guru, guru belum membiasakan peserta didik untuk memunculkan ide-ide dan belum mengembangkan kreativitas peserta didik, selain itu guru belum memanfaatkan media pembelajaran. Aktifitas peserta didik juga menunjukkan peserta didik kurang tertarik dan memperhatikan materi pembelajaran. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kurang mengembangkan kreatifitas mereka selain itu peserta didik belum mampu memunculkan ide-idenya.
Hasil ulangan harian pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar, dari 50  peserta didik hanya 24 peserta didik (48%) yang nilainya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 65, sedangkan 26 peserta didik (52%) nilainya di bawah KKM. Melihat hasil pembelajaran tesebut maka perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti bersama guru mitra menentukan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan kulitas. . Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan mind mapping berbantuan media gambar.
Peneliti memilih model mind mapping berbantuan media gambar, karena model mind mapping  berbantuan media gambar dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran yang variatif. Mind mapping  berbantuan media gambar mampu meningkatkan aktifitas peserta didik karena peserta didik dituntut untuk memunculkan ide-idenya membuat mind mapping mereka sendiri. Mind mapping mampu mengasah kemampuan kerja otak peserta didik karena mind mapping penuh dengan unsur kreatifitas. Melalui penerapan model pembelajaran mind mapping peserta didik dapat mencatat dengan cara yang lebih kreatif sehingga dengan sendirinya materi yang mereka catat akan terekam dalam ingatan peserta didik. Jadi model pembelajaran mind mapping berbantuan media gambar dipandang peneliti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran IPS kelas V SD Inpres Bertingkat kelapa Tiga Kota Makassar.
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
(1)Bagaimanakah penerapan model Mind Mapping berbantuan media gambar dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar?, (2) Bagaimanakah gambaran hasil belajar IPS peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar setelah model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar diterapkan?, (3) Apakah penerapan model Mind Mapping berbantuan media gambar berpengaruh terhadap hasil pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar?
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) penerapan model Mind Mapping berbantuan media gambar dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar, (2) gambaran hasil belajar IPS peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar setelah model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar diterapkan, (3) penerapan model Mind Mapping berbantuan media gambar berpengaruh terhadap hasil pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang sifatnya True Experiment dengan pre-test, post-test control group desain. Penelitian ini disebut true experiment desaign karena kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pengambilannya dilakukan secara random. Menurut Creshwell (2012) True Experiment desaign dipilih karena rancangan ini menerapkan prosedur random assignment (R) pada para pertisipan untuk dimasukkan ke dalam dua kelompok (A dan B). begitupun menurut Sugiono (2014:75), ciri utama dari true experiment design adalah sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu.
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1.	Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar dalam pembelajaran IPS di SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar .
Untuk melihat bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar digunakan analisis deskriptif kualitatif. Pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan, pada pertemuan pertama dan kedua dengan materi pokok “Kedatangan kaum penjajah Eropa ke Indonesia”, dimana materi pokok ini dibagi menjadi beberapa indikator untuk tiap-tiap pertemuan. Pada pertemuan pertama tanggal 27 Januari 2017 dengan membahas kompetensi dasar “Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda” dengan indikator mendeskripsikan masa penjajahan Belanda terhadap Indonesia , menjelaskan alas an Bangsa Eropa datang ke Indonesia, mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan oleh penjajahan Belanda. 
Pada tanggal 3 Februari 2017 dilaksanakan pertemua kedua dengan indikator yang berbeda yakni menjelaskan system kerja tanam paksa, Mengidentifikasi system kerja paksa, dan mengidentifikasi sitem tanam paksa. Pertemuan ketiga pada tanggal 5 Februari 2017 dengan materi pokok “Persiapan kemerdekaan Indonesia dan perumusan dasar Negara” dengan indikator menjelaskan beebrapa usaha dalam rangka mempersiapkan kemerdekaan, menjelaskan perlunya perumusan dasar Negara sebelum kemerdekaan , dan mengidentifikasi beberapa tokoh dalam mempersiapkan kemerdwekaan. Pada tanggal 11 Februari 2017 dilaksanakan pertemuan keempat dengan meteri pokok “Peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan”dengan indikator menjelaskan peranan tokoh dalam memproklakmasikan kemerdekaan, menyebutkan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan dan menceritakan jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan.
Dalam setiap pertemuan, terdapat tiga tahapan yang dilaksanakan oleh guru, yakni kegiatan awal selama 15 menit, kegiatan inti selama 75 menit, dan kegiatan akhir selama 15 menit. Di bawah ini penjelasan setiap tahapan untuk setiap pertemuan.

2.	Gambaran Hasil Belajar IPS Peserta didik SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar
Gambaran hasil belajar IPS dikumpulkan melalui tes. Tes diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar. peserta didik kembali diberi tes untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang diberi perlakuan pada kelompok eksperimen yakni pembelajaran dengan pemanfaatan Mind Mapping berbantuan media gambar dan kemampuan peserta didik yang tidak diberi perlakuan yakni pembelajaran dengan penggunaan model ekspositori
Adapun hasil analisi aktivitas siswa sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan dikelas eksperimen dan kelas control mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, aktivitas peserta didik di kelas eksperimen belajar dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar mengalami peningkatan yaitu pada pertemuan pertama persentase sebesar 55% dengan rerata 2.12: pertemuan kedua presentae sebesar 62,5% denagn rerata 2,5; pertemuan ketiga presentase sebesar 78,125% dengan rerata 3,125; dan pertemuan keempat presentase sebesar 84,25% dengan rerata 3,37. Aktivitas peserta didik dikelas control dengan menggunakan model ekspositori juga mengalami peningkatan yaitu pada pertemuan pertama presentase sebesar 43,75% dengan rarata 1,75; pertemuan kedua presntase sebesar 56.26 dengan rerata 2,25; pertemuan ketiga presentase 3 dengan rerata 24; dan pertemuan keempat dengan presentase 81,25 dengan rerata 3,25. Jika dilihat dari penikngkatan kativitas peserta didik pada kelas ekperimen lebih meningkat siginfikan dari kelas control, halni menunjukkan pembelajaran dengan model Mind Mapping berbantuan media gambar lebih menarik dibandingkan dengan menggunakan model ekspositori.
a.	Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan Mind Mapping berbantuan media gambar  pada kelompok eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh berdasarkan nilai hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah peserta didik dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar di kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar. Tabel 4.1 di bawah ini, menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif nilai hasil belajar IPS peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar.
Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPS Peserta didik dengan Menggunakan Mind Mapping berbantuan media gambar








Sumber : Hasil Analisis Penelitian
Data pada tabel 4.1 di atas menunjukkan hasil belajar IPS peserta didik sebelum menggunakan Mind Mapping berbantuan media gambar dengan nilai rata-rata 64,7 mengalami peningkatan menjadi 77,2. Nilai terendah sebelum perlakuan yaitu 40 dan nilai tertinggi 85 dengan standar devisiasi 10,4. Sedangkan setelah dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar, nilai terendah peserta didik yaitu 55,0 dan nilai tertinggi yaitu 95,0 dengan standar devisiasi 8,9.
Data tentang distribusi dan frekuensi perolehan peserta didik sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar diperkuat oleh data hasil belajar IPS peserta didik dengan menggunakan normalisasi gain. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase Gain Score Hasil Belajar IPS peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar
No	Interval Nilai	Kategori	Mind Mapping berbantuan media gambar
			Frekuensi	Persentase
1	0 ≥ N-g < 0,3	Rendah	10	42%
2	0,3 ≥ N-g < 0,7	Sedang	14	58%
3	0,7 ≥ N-g < 1,0	Tinggi	0	0%
Jumlah		24	100%
Sumber : Indeks normalisasi gain
Tabel di atas menunjukkan besaarnya peningkatan nilai hasil belajar IPS peserta didik dengan gain score sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan media power point, hasil yang diperoleh adalah 42% peserta didik mengalami peningkatan pada kategori rendah dan 58% peserta didik mengalami peningkatan pada kategori sedang.
b.	Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan Model Ekspositori kelompok Kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh berdasarkan nilai hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah peserta didik dibelajarkan dengan menggunakan model ekspositori di kelas Va SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar. Tabel 4.1 di bawah ini, menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif nilai hasil belajar IPS peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori.








Sumber  : Hasil Analisis Penelitian
	Data pada tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil belajar IPS peserta didik sebelum menggunakan model ekspositori dengan nilai rata-rata 61,3 mengalami peningkatan menjadi 69,0. nilai terendah sebelum perlakuan yaitu 40 dan nilai tertinggi 80 dengan standar devisiasi 80.0. sedangkan setelah dibelajarkan dengan menggunakan model ekspositori nilai terendah peserta didik yaitu 50 dan nilai tertinggi yaitu 90 dengan standar devisiasi 9,4.
3.	Pengaruh Model Mind Mapping Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta didik Kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) dapat diketahui bahwa nilai hasil pengujian hipotesis yang disajikan adalahsebagai berikut.
Hasil perhitungan Independent t-test diperoleh thitung = 7,931. Rangkuman hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada table berikut : 
No.	Kelompok yang dibandingkan	thitung	ttabel 0.05	Keterangan
1	Posttest Eksperimen dan Kontrol	7,931	1,99148	Signifikan
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian, 2017 (lampiran)
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, menunjukkan bahwa perhitungan uji-t menunjukkan hasil perhitungan tentang perbedaan kefektifan antara kedua model pembelajaran secara keseluruhan bahwa thitung = 7,931>ttabel = 1,99148 pada taraf signifikan α = 0.05, dengan demikian H0 ditolak dan hipotesis alternatif H1 diterima. Maka hasil belajar IPS antara kelompok peserta didik yang diberikan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang diberikan pembelajaran ekspositori.   
Hasil perhitungan Uji T dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara kelompok peserta didik yang diberikan  model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar dan kelompok peserta didik yang diberikan model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar IPS. Oleh karena itu, hasil belajar IPS yang diberikan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar lebih tinggi secara nyata dibandingkan yang diberikan pembelajaran ekpositori. Hal ini berarti hipotesis penelitian secara keseluruhan adalah hasil belajar IPS peserta didik yang diberikan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang diberikan pemeblajaran ekspositori.

A.	Pembahasan
1.	Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar dalam pembelajaran IPS di SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar .
Gambaran penerapan model pembelejaran Mind Mapping berbantuan media gambarterlihat pada aktifitas guru ditinjau dari lembar observasi aktivitas guru yaitu pada pertemuan pertama presentasenya sebanyak 66% dengan rerata 3,3; pertemuan kedua presentasenya sebanyak 72% dengan rerata 3,6; pertemuan ketiga presentasenya sebanyak 80% dengan rerata 4; pertemuan keempat presentasenya sebanyak 81,4% dengan rerata 4,07. Sedangkan pada observasi kegiatan pembelajaran guru pada proses pelaksanaan pembelajaran melalui model ekspositori di kelas control, aktivitas guru dan komponen yang diamati pada pertemuan pertama presentasenya sebanyak 63,2% dengan rerata 3,16; pertemuan kedua presetasenya sebanyak 66,6% dengan  rerata 3,33%; pertemuan ketiga presentasenya sebesar 73,2 % dengan rerata 3.66; pertemuan keempat presentasenya sebesar 78,2% dengan rerata 3,91. Peningkatan aktivitas guru tersebut beriringan pula dengan peningkatan aktivitas belajar peserta didik yaitu di kelas eksperimen pada pertemuan pertama presentasenya sebesar 55% dengan rerata 2,12; pada pertemuan kedua presentasenya sebesar 62,5% dengan rerata 2,5; pada pertemuan ketiga presentaesnya sebesar78,12% dengan rerata 3,125; dan pada pertemuan keempat presentasenya sebesar 84,25% dengan rerata 3,37. Sedangkan di kelas kontrol pada pertemuan pertama presentasenya sebesar 43,75% dengan rerata 1,75; pertemuan kedua presentase sebesar 56,25% dengan rerata 2,25%; pertemuan ketiga presentasenya sebesar 75% dengan rerata 3; dan pertemuan keempat presentasenya sebesar 81,25% dengan rerata 33,25.
Dengan demikian berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar meningkat dari hasil sebelumnya sudah sesuai dengan teori Isjoni (2010) menyatakan bahwa prosedur pembelajaran kooperatif didesain untuk mengaktifkan para siswa dengan mengaitkan pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan yang ada untuk membina pengetahuan yang baru. 

2.	 Gambaran Hasil Belajar IPS Peserta didik SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar
Berdasarkan data pre tes dapat dilihat bahwa, terdapat 4 orang berada pada rentan skor 35-54 dengan kategori rendah, 4 orang berada pada rentan skor 55-64 dengan kategori sedang , 15 orang berada pada rentan skor 65-84 dengan ketgori tinggi, dan 1 orang berada pada rentan skor 85-100 dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, terdapat 8 orang peserta didik yang belum mencapai standar KKM yang ditentukan sekolah yaitu 65.
Sedangkan hasil Pos tes kelas eksperimen secara keseluruhan diperoleh data sebagai berikut, terdapat 2 orang yang berada pada rentan skor 55-64 dengan kategori sedang, 15 orang berada pada rentan skor 65- 84 dengan kategori tinggi, dan 7 orang berada pada rentan skor 85-100 dengan kategori sangat tinggi. Jika dibandingkan data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar pada mata pelajaran IPS di Kelas V menunjukkan peningkatan hasil belajar. Hal ini membuktikan bahawa model pembelajaran yang baik, pada dasarnya tergantung kebutuhan guru. Sebaiknya sesuai dengan materi yang akan diberkan pada waktu itu, model pembelajaran yang baik, sebaiknya mampu membuat peserta didik aktif  dalam proses pembelajaran bukan sebaliknya. 
Ditinjau dari deskripsi data maka hasil belajar IPS peserta didik pada pembelajaran ekspositori terjadi peningkatan pretest dan posttest. Dimana skor rata-ratan 61,3 dan nilai rata-rata pada posttest pembelajaran ekspositori adalah 69,3, maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai hasil belajar yang menggunakan pembelajaran ekspositori.
Hasil belajar yang ditemukan oleh peneliti di kelas kontrol sesuai dengan teori penerapan pembelajaran ekspositori dimana berdasarkan kamus bahasa Indonesia, pembelajaran ekspositori adalah suatu proses belajar mengajar yang umum digunakan di sekolah.
Dari penjelasan tersebut dengan memperhatikan pola pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru dalam pembelajaran IPS di SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar. Dari fase-fase pembelajaran, tampak bahwa metode ceramah, Tanya jawab dan penugasan merupakan metode yang paling mendominasi proses pembelaran ekspositori di SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar.
3.	Pengaruh Model Mind Mapping Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta didik Kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar

Dari hasil pengujisn hipotesis dengan uji t diperoleh t hitung sebesar to = 7,931. Jika dibandingkan dengan t tabel dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh t tabel sebesar tα = 2,13831 maka dapat dinyatakan bahwa t0 > tα = 7,931 > 2.13831. Hal ini menunjukkan H1  pada penelitian ini diterima. Dari hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik Kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar dan terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol..
Dari hasil perhitungan terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan niali rata-rata kelas eksperimen sebesar 77,2 dan kelas kontrol sebesar 69.03. Dengan demikian pembelajran melalui model Mind Mapping berbantuan media gambar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS peserta didik Kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar.
Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan perlakuan. Pada kelas eksperimen diberi pembelajaran melalui model Mind Mapping berbantuan media gambar . Hal tersebut dapat memberikan pengaruh positif karena model pembelejaran Mind Mapping berbantuan media gambar yang dapat memicu kreatifitas peserta didik dalam menuangkan ide-ide dalam pembelajaran. Dalam model pembelajaran inipeserta didik situntutuntuk saling bekerkja sama dengan kelompoknya serta sekereatif mungkin dalam membuat mapping yang diminta oleh guru. Sehingga dapat meningkatkan kerja sama dan kekompakan dalam anggota kelompok dan menghilangkan kejenuhan saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Dapat disimpulkan kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran model Mind Mapping berbantua media gambar memperoleh nilai hasil belajar IPS lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran ekspositori.
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru dan peserta didik dengan menggunakan tahapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar pada pertemuan pertama dasn kedua masuk dalam kategori sedang dan selanjutnya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru dan peserta didik pada pertemuan ketiga dan keempat berada pada kategori tinggi maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dalam proses pembelejaran yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar. Hal ini dilihat dari tercapainya hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelejaran Mind Mapping berbantuan media gambar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS di Kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar.

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN
Berdasakan hasil penelitian yang diperoleh, maka kesimpulan yang diperoleh, yaitu :
1.	Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Gambar dilaksanakan pada tahap pelaksanaan pembelajaran (pada kegiatan inti) dengan empat kali pertemuan dan pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat tampak antusias peserta didik meningkat, belajar dengan penerapan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media gambar oleh guru.
2.	Hasil belajar peserta didik kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga setelah dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar mengalami peningkatan. Pada pretest hasil belajar peserta didik berada pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi meningkat pada posttest dengan kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi
3.	Terdapat pengaruh positif dan signifikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media gambar terhadap hasil belajar IPS Peserta didik Kelas V SD Inpres Bertingkat Kelapa Tiga Kota Makassar
A.	Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka beberapa saran penulis ditujukan kepada :
1.	Bagi Kepala Sekolah, hendaknya mengupayakan agar guru-guru menerapkan berbagai model pembelajaran dalam mengajar dikelas
2.	Bagi Guru, hendaknya mengembangkan kemampuannya dalam menuasai model pembelajaran Mind Mapping  yang dapat diterapkan sesuai dengan materi pelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik.
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